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ABSTRAK
Elin Triastanto Pasassa’. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur SubSektor Industri Barang Konsumsi di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dibimbing oleh Ibnu Abni Lahaya. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh 32 sampel dengan total 160 observasi yang sesuai dengan kriteria, namun terdapat outlier 10 observasi sehingga dilakukan penghapusan untuk melanjutkan uji asumsi klasik, sehingga total observasi yang digunakan dalam penelitian ini bertotal 150 observasi. Metode analisis yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda dengan menggunakan software IBM SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak, dan leverage berpengaruh signifikan dan negatif terhadap agresivitas pajak.
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Agresivitas Pajak



ABSTRACT
Elin Triastanto Pasassa’. The Effect of Firm Size, Profitability, and Leverage on Tax Aggressiveness in Manufacturing Companies in the Consumer Goods Industry Subsector Listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). Supervised by Ibnu Abni Lahaya. This study aims to examine the effect of firm size, profitability, and leverage on tax aggressiveness. The data used are secondary data obtained from the annual financial reports of manufacturing companies in the consumer goods industry subsector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2020 to 2024. The sample was selected using purposive sampling, yielding 32 samples with a total of 160 observations that met the criteria. However, there were 10 outlier observations, which were removed in order to proceed with the classical assumption test, resulting in a total of 150 observations user in this study. The data were analyzed using multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS 26 software. The results show that firm size has no significant effect on tax aggressiveness. Profitability has a significant and positive effect on tax aggressiveness, while leverage has a significant and negative effect on tax aggressiveness.
Keywords: Firm Size, Profitability, Leverage, Tax Aggressiveness
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang
	Indonesia merupakan negara berkembang yang membutuhkan dukungan pendanaan yang besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional, salah satu sumber pendanaan terbesar di Indonesia berasal dari sektor pajak. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 tahun 2007 Pasal 1 ayat 1, tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, pajak diartikan sebagai iuran/sumbangan wajib yang harus dibayar oleh orang pribadi maupun badan secara memaksa sesuai ketentuan undang-undang tanpa menerima manfaat secara langsung, dan diperuntukkan bagi kepentingan negara serta kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, seluruh warga negara memiliki kewajiban dalam mendukung dan meningkatkan pembangunan nasional dengan patuh kepada pajak baik itu pribadi maupun badan.
Berdasarkan data rasio penerimaan pajak di Indonesia selama tiga (3) tahun terakhir, pada tahun 2021 rasio penerimaan pajak sebesar 9,12 %, tahun 2022 rasio penerimaan pajak sebesar 10,39% dan pada tahun 2023, rasio penerimaan pajak sebesar 10,31% (Kemenkeu, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa rasio penerimaan pajak di Indonesia belum baik, karena menurut International Monetary Fund (IMF), rasio pajak yang ideal bagi suatu Negara setidaknya mencapai angka 15%. Pemerintah Indonesia yang belum mampu meningkatkan rasio penerimaan pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berdasarkan laporan Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD), salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya tax ratio Indonesia salah satunya adalah penghindaran pajak (Sidik & Suhono, 2020). Penghindaran pajak secara agresif yang dilakukan oleh perusahaan, akan menghambat target rasio penerimaan pajak, sehingga tindakan ini perlu menjadi perhatian utama dalam meningkatkan penerimaan pajak Negara.
Negara memungut pajak bertujuan untuk kemakmuran dan kesejahteraan umum tetapi dari perspektif perusahaan, pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba perusahaan (Leksono et al., 2019). Hal ini mendorong banyak perusahaan berusaha untuk meminimalkan kewajiban pajaknya. Agresivitas pajak merupakan salah satu strategi perusahaan dalam meminimalkan beban pajaknya (Meldisthy et al., 2024). Proses ini melalui tindakan perencanaan pajak(tax planning) yang legal (tax avoidance) maupun yang ilegal (tax evasion) untuk mengecilkan beban pajak terutangnya (Amalia, 2021). Penghindaran pajak secara agresif yang dilakukan oleh perusahaan dapat memberikan risiko hukum hingga menurunnya kepercayaan publik kepada perusahaan.  
Perusahaan manufaktur merupakan salah satu kontributor utama dalam penerimaan pajak di Indonesia. Namun, menurut data Kemenkeu dalam laporan APBN, kontribusi pajak dalam sektor ini mengalami tren penurunan dari 29,5% di tahun 2020 menjadi 25,8% pada tahun 2024, seperti yang ditunjukkan pada tabel 1.1 berikut.
Tabel 1.1 Kontribusi Penerimaan Pajak Sektor Manufaktur 2020-2024.
	Tahun
	Kontribusi Penerimaan Pajak

	2020
	29,5%

	2021
	29,6%

	2022
	28,7%

	2023
	26,9%

	2024
	25,8%


Sumber : Kemenkeu (2025)
	Penurunan kontribusi sektor manufaktur terhadap penerimaan pajak selama periode 2020-2024 ini menandai adanya dinamika yang perlu diperhatikan, terutama karena sektor manufaktur yang terdiri dari berbagai subsektor yang strategis, salah satunya adalah subsektor industri barang konsumsi (consumer non-cyclicals) yaitu perusahaan yang produknya selalu dibutuhkan dan cenderung tidak terpengaruh oleh fluktuasi siklus ekonomi sehingga memiliki permintaan pasar yang stabil (Gerrard & Simbolon, 2023). Dengan itu perusahaan ini memiliki kompleksitas operasional, mulai dari pengadaan bahan baku hingga distribusi produk akhir, yang memberikan celah untuk melakukan strategi perencanaan pajak yang agresif (Siregar, 2016) selain itu sebagian perusahaan di sektor ini terlibat dalam banyak transaksi multinasional, yang memungkinkan melakukan tindakan agresivitas pajak(Kamalia & Ratnawati, 2024). Salah satu contoh tindakan agresivitas pajak di sektor manufaktur subsektor industri barang konsumsi adalah yang dilakukan oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk.
PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Diketahui melakukan praktik penghindaran pajak melalui restrukturisasi usaha dengan memindahkan aset, kewajiban, dan operasional Divisi Noodle (Pabrik mie instan dan bambu) kepada PT.Indofood CBP Sukses Makmur. Langkah ekspansi yang dilakukan perusahaan tersebut dinilai sebagai upaya untuk menghindari pajak. Namun, tindakan tersebut dianggap sebagai objek pajak oleh Direktorat Jendral Pajak dan memutuskan bahwa bahwa PT. Indofood wajib membayar pajak yang terutang sebesar 1,3 miliar rupiah (Gresnews, 2013). 
PT. Coca-Cola Indonesia juga terindikasi melakukan tindakan agresivitas pajak melalui praktik transfer pricing dengan membebankan biaya iklan yang tidak relevan dengan kegiatan usahanya sebagai produsen konsentrat minuman, sehingga dapat mengurangi laba kena pajak, terdapat kekurangan pajak sebesar Rp 49,24 miliar untuk tahun 2002 hingga 2006 (Kompas.com, 2014).
Berdasarkan beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya terdapat beberapa faktor yang memengaruhi agresivitas pajak, antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage. Ukuran perusahaan merupakan klasifikasi idenditas menurut skala besar kecilnya suatu perusahaan. Umumnya dalam mengukur besaran skala perusahaan adalah dengan melihat jumlah aset, jumlah penjualan, serta nilai pasar saham yang perusahaan tersebut (Meldisthy et al., 2024). Perusahaan dengan skala yang lebih besar, memiliki sumber daya dan aktivitas operasional yang lebih besar juga sehingga dapat digunakan perusahaan untuk melakukan strategi perencanaan pajak yang kompleks. Namun pada penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan hasil penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Meldisthy et al.,(2024) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. Sebaliknya, hasil penelitian yang dilakukan oleh  Susanto et al.,(2022) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tindakan agresivitas pajak.
	Profitabilitas juga menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat agresivitas pajak. Faktor ini berfungsi sebagai indikator kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan laba dan keuntungan. Kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari nilai ROA. Semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik kinerja suatu perusahaan, begitupun sebaliknya nilai ROA yang rendah maka semakin buruk kinerja perusahaan. Suatu perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi maka laba yang dihasilkan juga tinggi, sehingga perusahaan melakukan penghindaran pajak yang agresif untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal tanpa beban pajak. Temuan ini sejalan dengan penelitian Yauris & Agoes (2019), yang menyatakan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayat & Fitria (2018), yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
Selain itu, leverage juga dianggap mempengaruhi perusahaan melakukan agresivitas pajak. Perusahaan menggunakan hutang untuk membiayai aktivitas operasi dan meningkatkan kinerja perusahaan. Leverage yang tinggi menunjukkan kebergantungan perusahaan dalam pendanaan menggunakan hutang sehingga meningkatkan  beban bunga yang dapat mengurangi beban pajak, sehingga leverage dapat dimanfaatkan perusahaan untuk mengurangi pajak(Herlinda & Rahmawati, 2021). Temuan ini sejalan dengan penelitian Amalia (2021), yang menyebutkan bahwa leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak, namun berbanding terbalik dengan penelitian Sidik & Suhono (2020), yang menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.
Penelitian ini merujuk pada penelitian Meldisthy et al., (2024), yang mengkaji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap agresivitas pajak dengan menggunakan teori keagenan sebagai landasan teoritis. Meskipun penelitian ini menggunakan variabel dan teori yang sama, perbedaan penelitian ini terletak pada objek penelitian dan periode waktu yang dianalisis. Penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan pertambangan dengan tahun pengamatan 2019-2023, sedangkan penelitian ini fokus pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi serta menggunakan tahun terbaru dengan rentang waktu 2020-2024.
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan dan adanya gap antara hasil penelitian sebelumnya bahwa terdapat adanya perbedaan hasil penelitian, maka peneliti tertarik ingin meneliti lebih lanjut dengan judul ”Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage terhadap Agresivitas Pajak pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2020-2024.”
Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak di perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak di perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI?
3. Apakah leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak di perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.
2. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh profitabilitas terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.
3. Untuk mengetahui dan menguji pengaruh leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI.
Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan literatur di bidang akuntansi, khususnya di perpajakan, serta memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat dan memperluas penerapan teori keagenan terkhusus dalam konteks praktik agresivitas pajak perusahaan melalui ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan, investor maupun pemangku kebijakan dalam pengambilan keputusan dan membuat kebijakan perpajakan yang baik.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
Landasan Teori
Teori Keagenan
Teori keagenan pertama kali diperkenalkan oleh Alchian & Demsetz, (1975), yang kemudian dikembangkan oleh Jensen & Meckling (1976) yang menjelaskan hubungan keagenan tercipta ketika satu atau lebih prinsipal mempekerjakan seorang agen (manajemen) untuk melaksanakan suatu jasa dan kemudian prinsipal selaku pemegang saham akan memberikan wewenang kepada agen dalam pengambilan keputusan. Pemegang saham memberikan wewenang kepada manajer untuk membuat keputusan terkait manajemen perusahaan, dengan tujuan untuk mengoptimalkan nilai perusahaan secara keseluruhan, namun dengan adanya perbedaan kepentingan ini sering menimbulkan konflik keagenan (Jensen & Meckling, 1976). Meskipun secara prinsip manajer akan bertindak sesuai kepentingan pemegang saham, namun dalam praktiknya, tujuan pemegang saham dan manajer jarang sekali sepenuhnya selaras (Ahola et al., 2021).
Salah satu penyebab konflik keagenan adalah asimetri informasi (Jensen & Meckling, 1976). Asimetri informasi merupakan ketidakseimbangan informasi antara pemegang saham dan manajer. Asimetri informasi terlihat ketika informasi yang dimiliki oleh satu pihak yang tidak tersedia bagi pihak yang terlibat, di mana agen sering memiliki lebih banyak informasi dibandingkan dengan prinsipal (Amin et al., 2024). Hal ini memberikan kesempatan kepada manajer untuk bertindak demi kepentingan pribadinya, yang mungkin tidak selalu sejalan dengan tujuan pemegang saham (Yauris & Agoes, 2019). Jensen & Meckling, (1976) menjelaskan bahwa konflik keagenan dapat menimbulkan biaya keagenan (agency costs), yang terdiri dari biaya monitoring (biaya yang dikeluarkan oleh principal untuk mengawasi manajer), biaya bonding (biaya yang dikeluarkan manajer untuk menunjukkan komitmennya dalam memenuhi kepentingan pemilik), dan biaya residual (biaya akibat kerugian keputusan manajer yang tidak sejalan dengan pemegang saham).
Teori keagenan dalam konteks pengambilan keputusan yang dapat memengaruhi kewajiban pajak perusahaan. Agresivitas pajak merujuk pada strategi yang dilakukan oleh perusahaan melalui kebijakan manajer untuk meminimalkan kewajiban pajak. Kondisi ini dianggap sebagai pemicu konflik kepentingan antara pemilik dan manajer karena manajer memiliki wewenang dalam menentukan kebijakan perpajakan perusahaan yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pribadinya seperti menekan beban pajak untuk menampilkan kinerja yang baik dihadapan pemegang saham. Hal ini semakin diperkuat dengan adanya kebijakan perpajakan self assesment system, yang dapat memberikan keleluasaan bagi manajer dalam menghitung, membayar dan melaporkan kewajiban pajaknya sendiri (Leksono et al., 2019). Hal ini memberikan manajer untuk melakukan tindakan yang oportunistik khususnya pada perusahaan dengan ukuran besar cenderung memiliki sumber daya dan peluang lebih besar untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat mendorong manajer untuk menekan beban pajak agar laba bersih terlihat optimal di mata pemegang saham. Sementara itu, leverage yang tinggi dapat menjadi alat bagi perusahaan untuk mengurangi beban pajak melalui biaya bunga yang dapat dikurangkan dari laba kena pajak. Selain itu, motivasi seperti insentif pajak dan tekanan untuk meningkatkan laba bersih jangka pendek dapat mendorong  untuk memilih strategi agresivitas pajak daripada menjalankan strategi investasi jangka panjang yang mungkin lebih bermanfaat bagi perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Oleh karena itu, sangat diperlukan adanya monitoring, untuk menghindari perilaku yang tidak sejalan dengan kepentingan pemegang saham (prinsipal). 
Agresivitas Pajak
Agresivitas pajak adalah suatu tindakan perusahaan dengan merencanakan pajak legal dan ilegal untuk memaksimalkan keuntungan (Novitasari, 2017). Pajak yang tinggi dapat mengurangi laba yang dihasilkan perusahaaan sehingga mendorong perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak. Namun tidak selalu tindakan pajak agresif berasal dari ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan, tetapi juga dari penghematan pajak yang dilakukan sesuai peraturan. Kecenderungan perusahaan memanfaatkan celah peraturan untuk mengurangi kewajiban pajak, tindakan ini dapat dianggap sebagai  agresivitas pajak, meskipun tindakan tersebut tidak melanggar peraturan yang ada (Kamila, 2017). Motivasi utama perusahaan memilih strategi agresif pajak adalah untuk mengurangi beban pajak, sehingga dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan (Arora & Gill, 2022).
Menurut Halioui et al., (2016), tindakan yang disengaja oleh manajer untuk mengurangi beban pajak perusahaan melalui perencanaan pajak dikenal sebagai agresivitas pajak. Perencanaan pajak yang memanfaatkan celah peraturan sesuai undang-undang disebut sebagai penghindaran pajak. Namun, perencanaan pajak yang berlebihan dapat menghasilkan agresivitas pajak, yaitu berbagai strategi untuk meminimalkan kewajiban pajak perusahaan (Marzuki & Syukur, 2021). Tindakan ini semakin rumit dengan adanya konflik kepentingan pemegang saham, yang memungkinkan pengurangan pajak secara legal, dan kepentingan manajemen yang mengingikan keuntungan pribadi untuk memperoleh bonus atau insentif melalui agresivitas pajak. Strategi perencanaan pajak yang diterapkan oleh perusahaan untuk menurunkan tarif pajak efektif minimal yang harus dibayar dianggap sebagai agresif pajak (Meldisthy et al., 2024). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa agresivitas pajak merupakan strategi yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi beban pajak, baik secara ilegal maupun legal. 
Agresivitas pajak dalam suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan beberapa metode proksi pengukuran, antara lain Effective Tax Rate (ETR), Book Tax Differences (BTD), Discretionary Permanent (DTAX), Unrecognize Tax benefit, Tax Shelter Activity, dan Marginal taxrate (Kuriah & Asyik, 2016). Dalam penelitian ini, proksi yang digunakan yaitu Effective Tax Rate (ETR). Leksono et al., (2019) menggunakan ETR untuk mengukur Tingkat agresivitas pajak dengan alasan paling umum digunakan dalam beberapa penelitian sebelumnya. Semakin rendah nilai ETR yang dimiliki oleh perusahaan, semakin tinggi tingkat agresivitas pajaknya atau, sedangkan nilai ETR yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak efektif untuk memanfaatkan insentif pajak, dimana memiliki kewajiban pajak yang tinggi (Prada et al., 2024).
Effective tax rate (ETR) yaitu beban pajak dibagi dengan laba sebelum pajak. ETR sering digunakan sebagai dasar untuk mengetahui beban pajak yang sebenarnya (Lestari & Wahyudi, 2022) sedangkan menurut Lestari & Wahyudi (2022) ETR merupakan pajak yang dibayarkan berdasarkan total laba sebelum pajak penghasilan akuntansi atau komersil, untuk menentukan seberapa besar persentase perubahan-perubahan dalam membayar pajak yang sebenarnya terhadap laba komersil yang diperoleh perusahaan. Apabila nilai ETR mendekati nol, pengukuran proksi ETR dianggap sebagai indikator bahwa perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak.
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan, termasuk dalam perencanaan pajak. Ukuran perusahaan dapat diklasifikasikan berdasarkan total aset, jumlah penjualan, serta nilai pasar saham (Meldisthy et al., 2024). Menurut Rahayu & Kartika (2021), besar kecilnya suatu perusahaan dapat menentukan jumlah aset yang dimilikinya, semakin banyak aset yang dimiliki oleh suatu prusahaan, semakin tinggi produktivitasnya. Produksi yang baik akan meningkatkan laba perusahaan, dengan peningkatan laba perusahaan maka beban pajak perusahaan akan meningkat (Rosadani & Wulandari, 2023).
Pengukuran ukuran perusahaan bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan kuantitatif antara perusahaan besar dan kecil, yang memengaruhi pengelolaan sumber daya serta strategi perencanaan pajak (Kuriah & Asyik, 2016). Perusahaan yang besar cenderung memiliki sistem pengendalian internal yang kompleks, akses terhadap konsultan pajak, serta pemahaman regulasi perpajakan lebih mendalam, yang memberikan peluang lebih besar dalam melakukan agresivitas pajak yang agresif (Yauris & Agoes, 2019).
Ukuran perusahaan secara langsung menggambarkan intensitas aktivitas operasionalnya. Umumnya, semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula tingkat aktivitas yang dilaksanakan(Yauris & Agoes, 2019). Hal ini akan meningkatkan laba yang dihasilkan sehingga beban pajak yang dihasilkan juga tinggi,oleh karena itu mendorong perusahaan mengambil langkah-langkah untuk menghindari kewajiban pajak (Sari & Ramli, 2023). Meskipun perusahaan besar memiliki sumber daya untuk melakukan perencanaan pajak, juga memiliki risiko dalam pengawasan dari otoritas pajak. 
Ihsan et al., (2023) menyatakan bahwa ada tiga jenis ukuran perusahaan yang berbeda, antara lain : perusahaan kecil (small firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan besar (large firm). Ukuran perusahaan dapat diukur dengan mengubah semua aset perusahaan ke logaritma natural (Ln), proksi ini digunakan untuk menentukan apakah suatu perusahaan tergolong besar atau kecil (Herlinda & Rahmawati, 2021). Pengukuran dengan menggunakan Ln (total aset) dianggap lebih stabil daripada proksi lain(Putri & Yuliafitri, 2024).
Profitabilitas
Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang digunakan perusahaan dalam mengukur seberapa efektif laba yang dihasilkan di suatu periode tertentu (Meldisthy et al., 2024). Menurut Suryani & Purbohastuti, (2020) mendefinisikan profitabilitas sebagai kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas sangat penting bagi  perusahaan untuk dapat menilai kinerja keuangan.  Untuk mengukur kinerja perusahaan menghasilkan laba, dapat dihitung menggunakan ROA (Return On Asset) (Herlinda & Rahmawati, 2021). ROA memberikan gambaran tentang efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan aset, baik yang diperoleh melalui modal pribadi maupun modal asing, untuk menghasilkan laba.
Profitabilitas adalah kemampuan manajer dalam mengelola perusahaan untuk meraih keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Profitabilitas mencerminkan seberapa efektif manajemen dalam menjalankan perusahaan untuk mencapai target yang diharapkan oleh pemilik (Herlinda & Rahmawati, 2021).  Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat berdampak langsung terhadap tingkat efektivitas pembayaran pajak. Profitabilitas yang efektif akan menghasilkan laba yang maksimal, namun kecenderungan untuk melakukan agresivitas pajak juga cenderung meningkat(Yauris & Agoes, 2019). Hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki laba tinggi akan dikenakan pajak yang lebih besar, sehingga menekan beban pajak yang harus dibayar yang tercermin melalui rendahnya nilai ETR. 
Untuk mengukur profitabilitas dapat menggunakan beberapa rasio antara lain, Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Net Margin Profit (NPM), Gross Profit Margin (GPM). ROA digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tingkat profitabilitas perusahaan karena rasio ini menunjukkan efektivitas perusahaan dalam mengelola aset, baik yang berasal dari modal sendiri maupun pinjaman. ROA juga memberikan gambaran tentang kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa lalu, yang dapat digunakan untuk memproyeksikan kinerja di masa depan (Jaya, 2020). Semakin tinggi ROA, semakin tinggi pula profitabilitas perusahaan, yang menunjukkan pengelolaan aset yang lebih baik. Kenaikan ROA dapat berpengaruh positif terhadap tingkat pengembalian pajak (ETR), karena perusahaan yang efisien dalam mengelola aset cenderung menghasilkan lebih banyak laba yang dapat dikenakan pajak. Namun, dengan perubahan kebijakan perpajakan dan perkembangan zaman, hubungan antara ROA dan ETR bisa menjadi negatif, karena faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi kewajiban pajak (Anggraeni et al., 2023). Rumus untuk mengukur ROA yaitu:



Leverage
Leverage adalah rasio yang menilai kemampuan utang, baik jangka panjang maupun jangka pendek, dalam membiayai aset perusahaan(Apriliana, 2022).  Leverage dapat mempengaruhi agresivitas pajak melalui strategi penghematan pajak dari beban bunga (tax shield). Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi menunjukkan bahwa kemampuannya dalam memenuhi aktiva yang dimiliki sangat bergantung pada utang (Herlinda & Rahmawati, 2021). Rasio leverage dapat menggambarkan seberapa besar proporsi utang yang dimanfaatkkan dalam pembiayaan aset.
Utang dapat digunakan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional dan investasi mereka dalam jangka waktu tertentu. Namun, utang akan menghasilkan tingkat pengembalian tetap yang dikenal sebagai bunga (Permata et al., 2018). Bunga yang dihasilkan dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai pengurang penghasilan kena pajak, untuk mengurangi beban pajak yang tinggi. Oleh karena itu, tingkat leverage adalah strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk mengurangi beban pajak. Namun dengan leverage yang tinggi tidak hanya membantu perusahaan dalam mengurangi beban pajak, tetapi juga bisa meningkatkan risiko keuangan perusahaan jika tidak diimbangi dengan kemampuan untuk membayar utang.
Penelitian ini menggunakan proksi Debt to Asset Ratio (DAR) untuk mengetahui tingkat leverage suatu perusahaan, yang dapat dihitung dengan menggunkan rumus berikut:



Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage terhadap agresivitas pajak perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yang memberikan hasil berlainan dan digunakan sebagai sumber rujukan pada penelitian ini.  Beberapa penelitian tersebut yaitu:
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Metode Analisis
	Variabel yang diteliti
	Hasil Penelitian

	1
	Meldisthy, Espa, dan Ikhsan 
(2024)
	Regresi data panel
	Variabel Dependen:
Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage
	Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, Profitabilitas berpengaruh negative dan signifikan terhadap agresivitas pajak, Leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.


Disambung ke Halaman Selanjutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Metode Analisis
	Variabel yang di teliti
	Hasil Penelitian

	2
	Shinta dan Sihono
(2023)
	Analisis Regresi Berganda
	Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Tingkat Utang dan Kualitas Audit
	Profitabilitas dan Tingkat utang berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, Ukuran perusahaan dan Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

	3
	Rosadani dan Wulandari (2023)
	Analisis Data Panel
	Variabel Dependen:
Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Profitabilitas, Capital intensity, Ukuran perusahaan, dan Sales Growth
	Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. Capital intensity berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak. 
 Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak, Sales growth berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak.

	4
	Herlinda dan Rahmawati
(2021)
	Analisis Statistik Deskriptif
	Variabel Dependen:
Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Profitabilitas, Likuiditas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan
	Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak, Likuiditas berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, Leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, Ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

	5
	Amalia
(2021)
	Analisis Regresi Data Panel
	Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Likuiditas, Leverage dan Intensitas asset
	Leverage berpengaruh terhadap tingkat agresivitas, Likuiditas dan Intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak.

	6
	Sidik dan Suhono (2020)
	Analisis Deskriptif
	Variabel Dependen:
Agresivitas pajak
Variabel Independen:
Profitabilitas dan Leverage
	Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Agresivitas Pajak. Leverage tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

	7
	Leksono, Albertus dan Vhalery
(2019)
	Analisis Regresi Linier Berganda
	Variabel Dependen:
Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Ukuran Perusahaan, dan Profitabilitas
	Ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak, Ukuran perusahaan dan Profitabilitas sama sama berpengaruh terhadap agresivitas pajak.


Disambung ke Halaman Selanjutnya


Tabel 2.1 Sambungan
	No
	Peneliti
	Metode Analisis
	Variabel yang diteliti
	Hasil Penelitian

	8
	Yauris dan Agoes (2019)
	Metode Analisis Deskriptif
	Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Kepemilikan Manajerial
	Profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak sedangkan Ukuran perusahaan dan Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

	9
	Hidayat dan Fitria (2018)
	Analisis Regresi Linier Berganda
	Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Capital Intensity, Inventory Intensity, Profitabilitas dan Leverage
	Capital intensity dan Leverage berpengaruh terhadap agresivitas pajak, Inventory intensity dan Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak

	10
	Susanto, Yanti dan Viriany (2018)
	Metode Analisis Deskriptif
	Variabel Dependen: Agresivitas Pajak
Variabel Independen:
Tingkat Hutang, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Kepemilikan Pengendali, Proporsi komisaris independen dan ukuran komite audit
	Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, Tingkat hutang dan Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, Kepemilikan pengendali tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan agresivitas pajak, Proporsi komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap tindakan agresivitas pajak



Kerangka Konseptual
Penelitian ini berdasar pada teori keagenan (Jensen & Meckling, 1976), teori ini menjelaskan bahwa dalam perusahaan terdapat hubungan keagenan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajer (agen). Menurut Jensen & Meckling (1976), masalah keagenan muncul karena adanya perbedaan kepentingan antara pemegang saham (principal) dan manajer (agent). Manajer diberi wewenang untuk mengelola perusahaan, sehingga mendapatkan informasi lebih banyak terkait kinerja keuangan dan berkewajiban untuk memberikan informasi tersebut ke pemilik perusahaan. Tetapi, manajer tidak memberikan informasi sesuai dengan kondisi perusahaan untuk memaksimalkan kepentingannya.
Beban pajak yang tinggi akan mengurangi keuntungan yang dihasilkan perusahaan. Untuk melakukan tindakan pajak agresif perusahaan akan melakukan perencanaan pajak dengan baik. Perusahaan yang lebih besar memiliki sumber daya dan aktivitas operasional yang besar, sehingga dapat melakukan perencanaan yang kompleks terhadap beban pajak. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi atau lebih menguntungkan juga memiliki beban pajak yang tinggi yang dapat mengurangi laba yang dihasilkan, selain itu beban bunga yang dihasilkan dari pembiayaan aktivitas dengan utang dapat mengurangi beban pajak yang dihasilkan.
Berdasarkan latar belakang yang telah di tulis maka kerangka konsep dapat digambarkan sebagai berikut:
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Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak
Ukuran perusahaan merupakan klasifikasi identitas perusahaan berdasarkan skala besar atau kecilnya. Skala perusahaan dapat diukur dengan beberapa cara, salah satunya salah satunya yaitu dilihat dari total asset (Meldisthy et al., 2024). Keberhasilan suatu perusahaan dapat diukur berdasarkan jumlah aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Jumlah aktiva yang lebih besar menunjukkan bahwa perusahaan telah mengalami perkembangan yang baik dalam jangka waktu yang relatif lama, dan jumlah aktiva yang lebih besar menunjukkan bahwa perusahaan memiliki banyak kegiatan operasional (Ihsan et al., 2023).
	Berdasarkan teori keagenan, perusahaan besar cenderung memiliki struktur organisasi yang kompleks dan memiliki sistem yang lebih terstruktur serta tingkat asimetri informasi yang lebih tinggi antar agen dan prinsipal (Jensen & Meckling, 1976). Kompleksitas ini menyulitkan monitoring secara menyeluruh terhadap tindakan manajerial, meskipun perusahaan besar memiliki sistem pengawasan internal. Hal ini memberikan ruang bagi agen untuk bertindak oportunistik dalam pengambilan keputusan terkait strategi pajak perusahaan. Perusahaan besar cenderung memiliki lebih banyak sumber daya untuk digunakan dalam perencanaan pajak, yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan laba ataupun demi kepentingan agen, seperti peningkatan kompensasi. Menurut Gangga & Wahyudin (2022), perusahaan dengan aset yang besar dapat dimaksimalkan oleh agen untuk menggunakan strategi penghindaran pajak untuk mengoptimalkan laba setelah pajak. Hal ini sejalan dengan pandangan Aldhian & Damayanti, (2021) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung memiliki lebih banyak kesempatan untuk melakukan agresivitas pajak karena kompleksitas operasional dan kemampuan untuk mengakses berbagai instrumen perencanaan pajak.
Hasil penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Meldisthy et al., (2024), menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak, hasil yang sama juga diperoleh (Rosadani & Wulandari, 2023), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak, selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliana & Wahyudi,(2018) juga mendukung bahwa bahwa perusahaan dengan aset yang lebih besar memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk memanfaatkan strategi penghindaran pajak secara agresif.. Berdasarkan teori keagenan dan penelitian sebelumnya, dengan ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba(Afris & Lubis, 2023). Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan menghasilkan laba bersih yang tinggi juga. Selain itu, jumlah pajak yang harus dibayar oleh bisnis akan meningkat seiring dengan jumlah laba bersih yang dihasilkannya. Menurut pandangan teori agensi, keadaan ini dapat menimbulkan konflik kepentingan, karena manajer akan terdorong untuk meminimalkan beban pajak agar dapat mengalokasikan dana ke ranah lain yang menguntungkan bagi manajer, seperti bonus atau insentif kinerja (Jensen & Meckling, 1976).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rosadani & Wulandari (2023), menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Artinya Semakin tinggi laba perusahaan yang diperoleh perusahaan, maka semakin besar tingkat profitabilitas suatu perusahaan, yang pada akhirnya berdampak kepada peningkatan jumlah pajak yang harus dibayarkan. Kondisi ini mendorong manajemen untuk mencari cara dalam menekan beban pajak yang dibayarkan dengan melakukan tindakan agresivitas pajak. Hasil ini juga selaras dengan penelitian Yauris & Agoes (2019), yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak, dan juga pada penelitian yang dilakukan(Goh et al., 2019), bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak.
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
Leverage adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam membiayai aktivitas operasinya. Berdasarkan konteks teori keagenan, masalah keagenan dapat muncul ketika manajer melakukan pembiayaan utang bukan untuk meningkatkan nilai perusahaan akan tetapi menggunakan utang sebagai pengurang pajak melalui bunga utang (Jensen & Meckling, 1976). Proses pengambilan kutusan mengenai penggunaan sumber pendanaan eksternal perusahaan dalam bentuk utang yang dilakukan oleh manajer (agen) berpotensi menimbulkan beban biaya bunga bagi perusahaan. Hal ini dapat dimanfaatkan oleh manajer (agen) dengan menjadikan beban bunga tersebut menjadi pengurang penghasilan kena pajak.
Dengan ini perusahaan dapat mengurangi beban pajak dengan perencanaan pajak yang dilakukan dengan meningkatkan rasio leverage perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Syafrizal & Sugiyanto (2022), menunjukkan bahwa leverage berpengaruh    terhadap    agresivitas pajak, dan penelitian yang dilakukan ini oleh Amalia (2021) juga sejalan, bahwa leverage berpengaruh terhadap tingkat agresivitas pajak, dan juga pada penelitian Ihsan et al., (2023), yang menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Dengan hasil penelitian tersebut dan berdasarkan teori keagenan, maka peneliti dapat mengajukan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Leverage berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak.
Model Penelitian
Model penelitian merupakan gambaran dari fenomena yang sedang diteliti yaitu ukuran Perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap Agresivitas Pajak. Model penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini:
                    Ukuran Perusahaan

 	 H1 (+)                                                        
					Agresivitas Pajak
Profitabilitas

                                                        H2 (+)
							   
						H3 (+)Leverage


Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam Penelitian
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BAB III
METODE PENELITIAN
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Agresivitas Pajak (Y)
Penelitian ini menggunakan agresivitas pajak sebagai variabel dependen, yang dipengaruhi oleh variabel independen. Agresivitas pajak perusahaan adalah tindakan merekayasa pendapatan kena pajak perusahaan melalui perencanaan pajak atau pelanggaran pajak. Variabel dependen agresivitas pajak dalam penelitian ini menggunakan proksi ETR. 
Effective Tax Rate (ETR) adalah rasio yang mengukur tingkat agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Nilai ETR berkisar antara lebih dari 0 hingga kurang dari 1, semakin kecil nilai ETR, semakin besar agresivitas pajak perusahaan, sedangkan semakin besar nilai ETR, semakin rendah agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan (Apriliana, 2022). Perhitungan nilai Effective Tax Rate (ETR) dalam penelitian ini merujuk pada penelitan Allo et al. (2021), yang dihitung dengan membagi beban pajak dengan laba sebelum pajak.



Variabel Ukuran Perusahaan (X1)
Ukuran perusahaan merupakan indikator yang menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat memengaruhi kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya dan melakukan aktivitas operasionalnya. Semakin besar total aset yang dimiliki perusahaan mengindikasikan semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Dengan itu ukuran perusahaan dapat  dinilai  berdasarkan  banyak total  aset  yang  dimiliki suatu perusahaan (Ningrum et al., 2021), sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut :


Variabel Profitabilitas (X2)
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba secara optimal. Penelitian ini tingkat profitabilitas diukur menggunakan Return on Asset (ROA), karena rasio ini menggambarkan sejauh mana perusahaan mampu memperoleh keuntungan melalui pengelolaan aset yang dimiliki. Semakin tinggi pengembalian modal yang diinvestasikan (ROA), semakin baik profitabilitas perusahaan (Anggraeni et al., 2023), yang dapat diukur dengan rumus berikut :



Variabel Leverage (X3)
Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana utang digunakan untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi aktiva yang dimiliki bergantung pada hutang. Rasio leverage dapat dihitung menggunakan Debt to Aset Ratio (DAR) dengan membagi total hutang perusahaan dengan total asetnya (Herlinda & Rahmawati, 2021), sehingga dapat leverage dapat dirumuskan sebagai berikut :


Populasi dan Sampel
Populasi digunakan untuk menyebutkan semua anggota/bagian dari suatu wilayah menjadi tujuan penelitian atau merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 122 perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi. Perusahaan manufaktur menjadi objek penelitian karena memiliki kinerja yang cukup baik, dengan prospek pertumbuhan yang positif khususnya pada sektor industri barang konsumsi. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan menggunakan teknik pengambilan sampling. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024.
2. Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap.
3. Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang menyajikan laporan keuangannya dengan mata uang rupiah.
4. Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang tidak mengalami kerugian selama tahun penelitian.
Penyaringan atau penarikan sampel penelitian berdasarkan metode purposive sampling disajikan dalam tabel 3.1 dibawah berikut ini.
Tabel 3. 1 Penyaringan Sampel Penelitian Menggunakan Purposive Sampling.
	No
	Keterangan
	Jumlah

	1
	Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024
	122

	2
	Perusahaan Manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang tidak terdaftar secara konsisten di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2024.
	(67)

	3
	Perusahaan Manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang tidak mempublikasikan laporan keuangan dari tahun 2020-2024.
	(0)

	4
	Perusahaan Manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang tidak menggunakan mata uang rupiah.
	(0)

	5
	Perusahaan Manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang mengalami kerugian tahun 2020-2024
	(23)

	6
	Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel
	32

	7
	Jumlah Observasi
	160


Sumber: www.idx.co.id (diolah oleh peneliti)
Jenis dan Sumber Data
Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Penggunaan metode kuantitatif yang menitikberatkan pada analisis angka numerikal dan perhitungan statistik. Untuk menjadikan data ini menjadi data statistik, maka akan dilakukan analisis statistik.
Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari beberapa laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftr di bursa efek indonesia. Data tersebut dapat diperoleh melalui situs resmi BEI www.idx.co.id dan juga dari website perusahaan masing masing.  Dari data yang diperoleh peneliti akan mengambil dan menggunakan data yang dibutuhkan dan relevan dengan pengukuran variabel-variabel yang digunakan pada penelitian ini.
Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat, mengumpulkan, dan mengkaji sebuah informasi yang dibutuhkan dan berhubungan dengan masalah penelitian. Informasi yang digunakan berupa laporan tahunan (annual report) perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) periode 2020-2024.
Analisis Data
Teknis analisis dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linier berganda, karena variabel bebas dalam penelitian ini lebih dari satu, yang akan diuji dengan menggunakan software Statistical Package for the Sosial Scienses (SPSS) versi 26. Model regresi linier berganda akan dirumuskan sebagai berikut:
Keterangan:

Y		: Agresivitas Pajak
α		: Konstanta
β		: Koefisien Regresi
X1		: Ukuran Perusahaan (Size)
X2		: Profitabilitas (ROA)
X3		: Leverage (DAR)  
є	   : error term
Analisis Statistik Deskriptif
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang telah dikumpulkan dan diolah untuk membuat Kesimpulan dengan dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum.
Uji Asumsi Klasik
Uji regresi linear berganda dapat dilakukan jika telah melalui uji asumsi klasik yang memenuhi syarat, sehingga uji ini harus dilakukan atau dipenuhi. Apabila semua syarat terpenuhi maka dapat dilakukan uji regresi linear berganda secara perhitungan statistik parametrik.
Uji Normalitas
Tujuan dilakukannya uji normalitas untuk mengetahui data yang akan diolah berdistribusi normal atau tidak, data yang baik dan layak digunakan adalah data yang memenuhi asumsi normalitas (Sujarweni, 2021). Uji normalitas residual dalam penelitian ini menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Dapat dilihat dari hasil pengujian, jika signifikan > 0,05, maka data memenuhi asumsi normalitas dan sebaliknya jika signifikan < 0,05, maka data tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi, untuk melakukan pengujian ini dapat menggunakan Uji rank spearman (Sujarweni, 2021). Jika nilai menunjukkan signifikansi antara variabel independen dengan nilai absolute residual > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya nilai menunjukkan signifikan antara variabel independen dengan absolut residual < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi terdapat hubungan atau korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi dikatakan baik apabila tidak terjadi multikolinearitas, yaitu ketika variabel bebas tidak saling berkorelasi secara kuat, yang dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) (Sujarweni, 2021). Untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah dengan nilai VIF > 10, namun jika nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan unutk mengetahui apakah variabel pengganggu pada satu periode dan variabel pengganggu pada periode sebelumnya dalam sebuah model memiliki hubungan (Sujarweni, 2021). Uji Durbin-Watson (DW) dapat digunakan untuk mendeteksi adanya gejala autokorelasi, yang dapat dilihat nilai batas bawah (dL) dan batas atas (dU). Model regresi yang layak digunakan harus bebas dari autokorelasi.
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji kelayakan model ini dilakukan untuk memastikan, model yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model regresi dapat dikatakan layak atau tidak dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (Ghozali, 2018). Dalam menentukan pengambilan keputusan pada uji F yaitu dapat dilihat dari hasil signifikansi F pada hasil pengujiannya, jika signifikansi yang dihasilkan < 0,05 artinya model regresi yang digunakan layak, begitupun jika nilai signifikansi F yang dihasilkan >0,05 maka model regresi yang digunakan tidak layak.
[bookmark: _Toc190421099]Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R²) pada dasarnya digunakan untuk mengukur sejauh mana sebuah model mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 0-1, nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa kemampuannya untuk menjelaskan variabilitas pada variabel dependen sangat terbatas. Sebaliknya, nilai R² yang hampir mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir sepenuhnya memberikan informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi pada variabel dependen (Ghozali, 2018).
Uji Hipotesis
Menurut Ghozali (2018), Uji t digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen secara terpisah (parsial), untuk menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dapat dilihat dengan nilai signifikansi 0,05. Berikut adalah dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak hipotesis pada uji t, yaitu :
a. Jika nilai signifikansi alpha (α) < 0,05 dan koefisien regresi berarah positif, maka hipotesis diterima.
b. Apabila nilai signifikansi alpha (α) > 0,05 dan koefisien regresi berarah negatif, maka hipotesis ditolak.
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[bookmark: _Toc212726679] BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum dan Objek Penelitian
Bab ini menyajikan hasil dari analisis data berdasarkan analisis variabel bebas maupun terikat menggunakan model regresi linier berganda untuk mengetahui dan menguji apakah terdapat pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Berdasarkan metode pengambilan sampel dengan menggunakan purposive sampling, diperoleh sampel sebanyak 32 perusahaan, dengan waktu pengujian ini digunakan sebanyak 5 tahun. Sehingga keseluruhan data pada penelitian ini berjumalah 160 data keuangan perusahaan.
Tabel 4. 1 Perusahaan Sampel
	No
	Kode Emiten
	Nama Emiten

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk.

	2
	BUDI 
	Budi Starch & Sweetener Tbk

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	4
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	5
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	6
	HMSP
	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

	7
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	8
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	9
	MYOR
	Mayorah Indah Tbk

	10
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk

	11
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	12
	STTP
	Siantar Top Tbk

	13
	TBLA
	Tunas Baru Lampung

	14
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	15
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk

	16
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk

	17
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk


Disambung ke halaman selanjutnya
Tabel 4.1 Sambungan
	18
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	19
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	20
	ITIC
	Indonesian Tobacco Tbk

	21
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk

	22
	PSGO
	Palma Serasih Tbk

	23
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	24
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

	25
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk

	26
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	27
	MERK
	Merck Tbk

	28
	SCPI
	Organon Pharma Indonesia

	29
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk

	30
	TSPC
	Tempo Scan Pasific Tbk

	31
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk

	32
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk


Sumber: Hasil Penelitian Data diolah (2025)
Hasil Penelitian
[bookmark: _Toc212726682] Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memberikan penjelasan atau ilustrasi tentang data yang sudah dikumpulkan dan diproses untuk menarik kesimpulan dengan dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. Penelitian ini menggunakan data observasi sebanyak 160 data keuangan perusahaan yang diperoleh menggunakan metode purposive sampling, namun ketika dilakukan uji asumsi klasik terhadap semua variabel, hasil uji normalistas yang dilakukan menunjukkan data yang digunakan tidak normal maka dilakukan outlier data dan terdapat 10 data keuangan yang memiliki nilai yang jauh berbeda dari data keuangan lainnya, sehingga ditemukan data sebanyak 150 data keuangan perusahaan.
	Hasil dari pengujian statistik deskriptif untuk seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 4.2 dibawah ini:
Tabel 4. 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Agresivitas Pajak
	150
	.1289
	.3089
	.224744
	.0273230

	Ukuran Perusahaan
	150
	25.8226
	32.9379
	29.325411
	1.5484679

	Profitabilitas
	150
	.0078
	.3489
	.114507
	.0717965

	Leverage
	150
	.0911
	.8661
	.371901
	.1794827

	Valid N (listwise)
	150
	
	
	
	


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
Berdasarkan tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa Agresivitas Pajak (ETR) sebagai variabel dependen (Y) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,224744, secara rata-rata perusahaan membayar pajak sebesar 22,47% dari laba kena pajak perusahaan. Nilai ini mencerminkan tingkat kepatuhan pajak masih dalam keadaan baik. Namun, agresivitas pajak memiliki nilai minimum sebesar 0,1289 menunjukkan adanya perusahaan yang membayar pajak sangat rendah, yaitu hanya 12,89% dari laba kena pajak, yang dapat mengarah pada tindakan agresivitas pajak. Sebaliknya, memiliki nilai maksimum sebesar 0,3089 yang menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang membayar pajak hingga 30,89% dari laba kena pajak, yang mengindikasikan tingkat kepatuhan yang tinggi, sementara nilai standar deviasi sebesar 0,0273230 menunjukkan bahwa penyebaran data ETR antar perusahaan relatif rendah, yang berarti tingat agresivitas pajak perusahaan cenderung homogen dengan variasi yang tidak terlalu besar di antara sampel. 
Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen (X1) yang diukur menggunakan Ln (total aset) memiliki nilai rata-rata sebesar 29,325411, menunjukkan bahwa sampel dalam penelitian ini didominasi oleh perusahaan dengan skala aset besar. Nilai minimum sebesar 25,8226 menunjukkan perusahaan dengan aset terkecil atau perusahaan kecil dalam sampel, sedangkan nilai maksimum sebesar 32,9379 menunjukkan perusahaan dengan aset terbesar. Standar deviasi sebesar 1,5484679 menandai adanya penyebaran data yang sedang terhadap nilai ukuran perusahaan dalam sampel penelitian, yang berarti terdapat variasi dalam ukuran perusahaan dalam memengaruhi keputusan manajemen, termasuk dalam keputusan pajak.
Profitabilitas sebagai variabel independen (X2) yang diukur dengan Return on Assets (ROA) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,114507, yang berarti  secara umum perusahaan yang dijadikan sampel mampu menghasilkan laba sebesar 11,45% dari total aset yang dimiliki, yang menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan laba. Nilai minimumnya sebesar 0,0078 yang mengindikasikan adanya perusahaan yang kurang mampu menghasilkan laba yang baik, disisi lain nilai maksimumnya sebesar 0,3489 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang sangat efisien dengan tingkat profitabilitas tinggi yaitu sebesar 34,89% dan standar deviasi sebesar 0,0717965, menunjukkan bahwa data profitabilitas memiliki tingkat variasi yang cukup tinggi dalam menghasilkan laba perusahaan. 
Leverage sebagai variabel independen (X3) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,371901, menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan mendanai sekitar 37,19% dari asetnya menggunakan utang, yang mencerminkan struktur modal relatif seimbang, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak sepenuhnya bergantung pada utang. Nilai miminum sebesar 0,0911 menunjukkan perusahaan dengan tingkat leverage yang sangat rendah, hanya sekitar 9,11% yang berarti perusahaan tersebut mengandalkan modal sendiri daripada utang. Sebaliknya, nilai maksimum sebesar 0,8661 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang hampir seluruh asetnya dibiayai dengan menggunakan utang, yaitu sebesar 86,6%. Standar deviasi sebesar 0,1794827 mengindikasikan bahwa terdapat penyebaran yang cukup besar antar perusahaan dalam menggunakan utang sebagai struktur modal perusahaan.
Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat model regresi, apakah terdapat variabel yang mengganggu atau residual memiliki sebaran yang normal, karena uji t dan F menganggap bahwa nilai residual mengikuti sebaran normal. Jika asumsi ini tidak terpenuhi maka uji statistik menjadi tidak akan valid, untuk mendeteksi data berdistribusi nornal dapat menggunakan uji kolmogorov-smirnov.
Tabel 4. 3 Uji Normalitas Sebelum Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	160

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.06489312

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.195

	
	Positive
	.176

	
	Negative
	-.195

	Test Statistic
	.195

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
	Berdasarkan data dari tabel 4.3 diatas bahwa nilai signifikan sebesar 0,000, yang berarti nilai signifikansinya < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa data tidak berdistribusi normal. Untuk memperbaiki data residual yang memiliki distribusi tidak normal maka diperlukan upaya outlier untuk menghasilkan data terdistribusi normal. Berikut adalah rincian data yang dilakukan outlier:
Tabel 4. 4 Data Outlier
	No
	Nomor Kasus
	Tahun
	Kode Emiten

	1
	6
	2020
	BUDI

	2
	46
	
	ROTI

	3
	96
	
	ITIC

	4
	116
	
	PANI

	5
	131
	
	MERK

	6
	107
	2021
	PSGO

	7
	118
	2022
	PANI

	8
	119
	2023
	PANI

	9
	134
	
	MERK

	10
	120
	2024
	PANI


Sumber: Data diolah (2025)
	Berdasarkan tabel 4.4 outlier data diatas, maka terdapat bahwa ada 10 data yang ekstrem, yang menyebabkan data pada penelitian ini tidak berdistribusi normal. Dengan itu, data tersebut harus dihapus, agar data yang diolah dapat berdistribusi normal. Berikut adalah hasil uji normalitas setelah dilakukan outlier dengan menggunakan pendekatan monte carlo dengan tingkat signifikansi 0,05.
Tabel 4. 5 Uji Normalitas Setelah Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	149

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.02381999

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.089

	
	Positive
	.089

	
	Negative
	-.059

	Test Statistic
	.089

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.006c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.183d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.173

	
	
	Upper Bound
	.193

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.5 di atas bahwa besarnya nilai sig. Kolmogrov-Smirnov dengan menggunakan pendekatan uji Monte Carlo adalah 0,183 > 0,05 , sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji rank spearman rho.
Tabel 4. 6 Hasil Uji Heteroskesdasitisitas
	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	Unstandardized Residual

	Spearman's rho
	X1
	Correlation Coefficient
	1.000
	-.107
	.345**
	.003

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.194
	.000
	.969

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	
	X2
	Correlation Coefficient
	-.107
	1.000
	-.327**
	.067

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.194
	.
	.000
	.417

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	
	X3
	Correlation Coefficient
	.345**
	-.327**
	1.000
	-.071

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.
	.389

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	
	Unstandardized Residual
	Correlation Coefficient
	.003
	.067
	-.071
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.969
	.417
	.389
	.

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
	Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi antara variabel independen dengan nilai unstandardised residual diatas 0,05. Nilai sig. Ukuran Perusahaan (X1) sebesar 0,969,dan nilai sig. Profitabilitas (X2) sebesar 0,417 dan nilai sig. Leverage (X3) sebesar 0,389, sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat keterkaitan antara variabel bebas dalam model regresi. Dengan tidak adanya korelasi antar variabel independen atau tidak terjadi multikolinearitas maka model regresi itu baik, yang dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan nilai tolerance.
Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	X1
	.925
	1.082

	
	X2
	.977
	1.024

	
	X3
	.904
	1.106

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
Berdasarkan pengujian ini menunjukkan hasil nilai tolerance dari variabel ukuran perusahaan (X1) sebesar 0,925, profitabilitas (X2) sebesar 0,977, dan leverage (X3) sebesar 0,904. Hasil tersebut menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 yang berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil analisis nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, sehingga data yang digunakan tidak terdapat multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi.
Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi. Penelitian ini melihat nilai DW untuk mendeteksi apakah terdapat autokorelasi. 
Tabel 4. 8 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.283a
	.080
	.061
	.0264767
	1.221

	a. Predictors: (Constant), Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

	b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data diolah oleh output SPSS 26
Berdasarkan tabel 4.8 diatas menunjukkan nilai DW sebesar 1.221, hal ini mnegindikasikan penelitian ini terdapat autokorelasi positif  dengan dilihat dari nilai DU > DW (1,7741 > 1.221). Dengan itu dilakukan uji Cochrane Orcutt dengan melakukan tranformasi LAG untuk mengatasi adanya autokorelasi.
Tabel 4. 9 Hasil Uji Autorkorelasi setelah transformasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.367a
	.135
	.117
	.02406
	1.950

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah oleh output SPSS versi 26
	Setelah melakukan transformasi LAG dengan metode Cochrane menunjukkan nilai pada Durbin- Watson sebesar 1,950. Nilai DW tabel pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel DW, dimana nilai dL = 16926 dan nilai dU = 1,7741. Hasil uji autokorelasinya dU<DW<4-dU (1,7741< 1950 <2,2259), dengan ini maka dalam penelitian ini tidak terdapat gejala autokorelasi.
Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa model memenuhi syarat, sehingga analisis regresi linier berganda dapat dilanjutkan dengan uji kelayakan model, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis.
4.2.3.1 Uji Kelayakan Model (Uji F)
	Uji kelayakan model dilakukan dengan uji statistik F dilakukan untuk memastikan model yang digunakan dalam penelitian ini layak dengan melihat tingkat signifikansi 0,05. Berikut adalah hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.10:
Tabel 4. 10 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.013
	3
	.004
	7.540
	.000b

	
	Residual
	.084
	145
	.001
	
	

	
	Total
	.097
	148
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1


Sumber: Data diolah oleh output SPSS 26
Berdasarkan output dari tabel 4.10 di atas, menunjukkan nilai F sebesar 7,540 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan bahwa model regresi layak (fit model) untuk digunakan.
4.2.3.2 Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada pada rentang antara nol dan satu, di mana nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel-variabel independen memiliki kemampuan yang sangat terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen, sementara nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel independen hampir sepenuhnya menyediakan informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Berikut adalah hasil dai pengujian koefisien determinasi:
Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.367a
	.135
	.117
	.02406

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah oleh output SPSS versi 26
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa besarnya nilai adjusted R Square adalah 0,117 hal ini berarti 11,7% agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh variasi dari variabel independen yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage, sedangkan sisanya 88,3% dijelaskan oleh variabel lainnya diluar model regresi.
4.2.3.3 Uji Hipotesis
	Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel independent dan variable dependen secara individual. Pada penelitian ini pengujian dilakukan untuk menguji secara parsial variabel ukuran perusahaan, Profitabilitas, dan leverage terhadap agresivitas pajak dengan melihat nilai signifikansi yang dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:
Tabel 4. 12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.176
	.034
	
	5.151
	.000

	
	X1
	-.002
	.002
	-.083
	-1.039
	.301

	
	X2
	-.129
	.034
	-.294
	-3.761
	.000

	
	X3
	.034
	.015
	.186
	2.293
	.023

	a. Dependent Variable: Y


 Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
Berdasarkan tabel 4.12 maka persamaan regresi untuk model adalah sebagai berikut:
0, 176 -0,002X1 – 0,129 X2 +0,034X3 + e
a. Pengujian Hipotesis Pertama (H1)
Hipotesis 1 dalam penelitian ini menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Namun,  hasil uji t pada tabel 4.12 menunjukkan nilai signifikansi pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,301, karena nilai signifikansi tersebut leboh besar dari tingkat signifikansi (α) 0,05, maka hipotesis pertama ditolak dan dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.
b. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Hasil uji t pada tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel profitabilitas sebesar 0,00 dan koefisien regresi benilai -0,129. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0,00 >α 0,05 dan nilai koefisien bernilai negatif, artinya semakin tinggi nilai ROA maka semakin rendah nilai ETR, agresivitas pajak yang diukur dengan menggunakan ETR yang mana semakin rendah nilai ETR maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajak suatu perusahaan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak, dan H2 diterima.
c. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3)
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah leverage berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Hasil uji t pada table 4.12 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada variabel ukuran perusahaan sebesar 0,023. Nilai tersebut menunjukkan bahwa nilai sig. 0,023 < α 0,05 dan koefisian regresi bernilai positif 0,034. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai leverage maka semakin rendah tingkat agresivitas pajak, karena nilai ETR yang dihasilkan semkain rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh signifikan dan negatif terhdapa agresivitas pajak, H3 ditolak.
Pembahasan dan Hasil Analisis Data
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Agresivitas Pajak
Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 4.12, dapat diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan (X1) yang diproksikan dengan Ln (Total Aset) menunjukkan nilai koefisien regresi -0,002 dan nilai signifikansi 0,301, yang mana nilai tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 5% (α = 0,05), yaitu 0,301 > 0,05, sehingga dapat artikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak meskipun memiliki arah pengaruh. Artinya, besar kecilnya total aset yang dimiliki perusahaan tidak menjadi faktor penentu dalam menentukan tingkat kecenderungan perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Herlinda & Rahmawati (2021) dan Sari et al., (2020), yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.
Kondisi ini disebabkan karena semakin besar total aset yang dimiliki, perusahaaan cenderung patuh terhadap pajak demi menjaga reputasi dan kredibilitasnya dimata investor maupun konsumen. Selain itu, perusahaan besar biasanya lebih diawasai oleh regulator dan memiliki kewajiban pelaporan yang lebih kompleks, sehingga tidak memiliki ruang untuk melakukan tindakan agresivitas pajak, hasil penelitian  Sari et al., (2020)  juga mengatakan bahwa perusahaan tidak ingin menghadapi pemeriksaan atau sanksi yang dapat merusak reputasi dalam jangka panjang. Perusahaan diawasi oleh fiskus karena mengikuti peraturan perpajakan dan membayar pajak yang sesuai dengan peraturan. Hal ini juga didukung  Herlinda & Rahmawati yang menyatakan bahwa perusahaan dengan skala yang besar memiliki banyak aktivitas yang dilakukan sehingga dapat menaikkan beban pajak. Perusahaan dengan dengan aset besar mendapat perhatian pemerintah, sehingga memiliki sedikit ruang untuk melakukan tindakan agresivitas pajak, sehingga manajer perusahaan akan melaporkan kondisi laporan keuangan dengan lebih akurat. 
Hasil tersebut bertentangan dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung memiliki struktur organisasi yang kompleks, memiliki sistem yang lebih terstruktur, tingkat asimetri informasi yang tinggi serta memiliki sumber daya yang besar, sehingga memiliki kencenderungan lebih besar untuk melakukan tindakan agresivitas pajak (Jensen & Meckling, 1976). Dalam pendangan teori keagenan, manajer sebagai agen memiliki dorongan untuk memanfaatkan ukuran perusahaan yang besar guna mengambil kebijakan yang menguntungkan dirinya dengan cara menekan beban pajak perusahaan.
Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas Pajak
Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak yang diproksikan dengan ETR, nilai koefisien -0,129 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diinteprestasikan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak. Hal ini dikarenakan agresivitas pajak diukur menggunakan ETR yang memiliki pemaknaan atau nilai terbalik, yang artinya semakin rendah nilai ETR maka semakin tinggi tingkat agresivitas pajaknya, begitupula sebaliknya, semakin tinggi nilai ETR maka semakin rendah tingkat agresivitas pajaknya. Hasil penelitian didukung oleh  Rosadani & Wulandari, (2023), menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap agresivitas pajak.
Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki nilai rata rata ROA sebesar 0,1145 dengan nilai maksimum mencapai 0,3489, menunjukkan adanya perusahaan yang mampu menghasilkan laba sangat tinggi dibandingkan total aset yang dimiliki. Tingkat profitabilitas yang tinggi secara langsung meningkatkan beban pajak perusahaan, karena pajak dihitung berdasarkan besarnya laba kena pajak. Kondisi ini mendorong manajemen perusahaan untuk mengurangi beban pajak agar laba bersih yang dihasilkan tetap maksimal. Salah satu cara yang dilakukan untuk mengurangi beban pajak adalah melalui tindakan agresivitas pajak, yaitu dengan memanfaatkan celah regulasi dan perencanaan pajak untuk menekan beban pajak. Hasil ini juga didukung oleh Rosadani & Wulandari, (2023) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan laba yang tinggi maka  tingkat profitabilitas yang dimiliki sebuah perusahaan juga tingi, yang akan berdampak pada jumlah pajak yang harus dibayarkan. Dalam hal ini agen yang diberikan tugas oleh prinsipal dalam mengelola kewajiban perpajakannya dengan self assesment system, sehingga agen berpotensi memanfaatkan celah untuk dapat mengurangi beban pajak perusahaan.
Hal ini sejalan dengan teori keagenan, yang menjelaskan bahwa terdapat konflik kepentingan antara agen dan prinsipal. Agen akan terdorong untuk meminimalkan beban pajak agar dapat mengalokasikan dana ke ranah lain yang menguntungkan bagi agen (Jensen & Meckling, 1976). Dalam konteks ini, perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan berupaya untuk menjaga keuntungan dengan melakukan tindakan agresivitas pajak. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan, maka semakin besar potensi dan insentif yang dihasilkan agen melalui tindakan agresivitas pajak untuk meningkatkan nilai perusahaan di mata prinsipal.
Pengaruh Leverage terhadap Agresivitas Pajak
Pengujian hipotesis ketiga yaitu leverage berpengaruh signifikan dan negatif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.12 nilai koefisien pada variabel leverage sebesar 0,034 dan nilai signifikansi 0,023 < 0,05 yang berarti leverage berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. Nilai koefisien bernilai positif semakin besar nilai DAR maka semakin besar nilai ETR dan karena penelitian ini agresivitas pajak diproksikan menggunakan ETR, sehingga semakin besar nilai ETR maka dapat dikatakan perusahaan tidak agresif terhadap pajaknya. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan leverage berpengaruh signifikan dan negatif terhadap agresivitas pajak, sehingga H3 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dinar et al., (2020) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 
Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi tidak agresif dalam melakukan tindakan agresivitas pajak, hal ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki proporsi utang lebih besar dibandingkan aset totalnya biasanya berada dalam pengawasan yang lebih ketat dari pihak kreditur. Kondisi ini membuat perusahaan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan terkait perpajakan, karena strategi yang terlalu agresif dapat menimbulkan risiko hukum dan reputasi yang dapat merugikan perusahaan dihadapan kreditur maupun investor. Hasil penelitian Sari et al., (2020) juga menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat hutang maka pihak manajemen akan lebih berhati-hati dan tidak mengambil resiko untuk melakukan tindakan agresivitas pajak, apabila tingkat leverage terlalu besar maka dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan karena harus menanggung biaya bunga yang besar. Pengawasan dari otoritas pajak yang semakin ketat memperkuat kondisi ini, sehingga ruang bagi perusahaan dengan leverage tinggi menjadi terbatas untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. 
Hasil ini tidak sejalan dengan teori keagenan, yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat leverage tinggi cenderung memiliki motivasi yang tinggi untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. Menurut Jensen & Meckling, (1976), beban bunga yang timbul dari penggunaan utang dapat mengurangi laba kena pajak, sehingga manajemen memiliki insentif untuk menambah utang sebagai upaya untuk mengurangi beban pajak, namun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan leverage tinggi yang tidak agresif terhadap pajak karena adanya pengawasan kreditur, regulasi ketat serta upaya perusahaan untuk menjaga reputasi dan keberlanjutaan pendanaan.  
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan pada hasil analisis, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besar kecilnya ukuran perusahaan bukan menjadi faktor yang menentukan perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak dalam perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2024.
2. Profitabilitas berpengaruh signifikan dan positif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Tingginya profitabilitas yang dimiliki perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak dikarenakan laba yang dihasilkan juga tinggi sehingga mendorong manajer untuk meminimalkan beban pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024.
3. Leverage berpengaruh signifikan dan negatif terhadap agresivitas pajak pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024. Tingginya tingkat leverage perusahaan bukan menjadi faktor yang menentukan perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak. Perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2020-2024 yang memiliki proporsi utang yang besar cenderung lebih berhati-hati dalam mengatur strategi pajak karena berada dalam pengawasan ketat kreditur dan memiliki kewajiban pembayaran bunga yang tinggi begitu pun sebaliknya.
Saran
1. Perusahaan sebaiknya memperkuat mekanisme pengawasan internal, termasuk peran dewan komisaris dan komite audit, agar tindakan manajemen tetap selaras dengan kepentingan pemegang saham dan menghindari potensi risiko hukum, mengingat hasil penelitian ini yang menunjukkan menunjukkan bahwa profitabilitas yang tinggi mendorong manajemen untuk semakin agresif terhadap pajak.
2. Pemangku kebijakan diharapkan melakukan peningkatan pengawasan dan pemeriksaan terhadap perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi agar praktik agresivitas pajak tidak merugikan penerimaan negara khususnya pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi.
3. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini serta menggunakan proksi pengukuran varibel yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang representatif.
Keterbatasan Penelitian
1. Penelitian ini  hanya berfokus pada perusahaan manufaktur subsektor industri barang konsumsi, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat mewakili sektor lain.
2. Hasil nilai koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini hanya sebesar 11,7% yang menunjukkan bahwa variabel independen dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan sebagian kecil variasi dari agresivitas pajak.
3. Periode penelitian yang digunakan hanya mencakup 5 (lima)  tahun  yaitu dari tahun 2020 sampai dengan tahun 2024, sehingga belum dapat menggambarkan kondisi jangka panjang  objek yang di teliti. Selain itu rentang waktu penelitian pada tahun 2020-2021 merupakan tahun terjadinya pandemi Covid-19 yang dapat diasumsikan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, khususnya pada kebijakan perpajakan perusahaan.
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Lampiran  1 : Daftar Perusahaan
	No
	Kode Emiten
	Nama Emiten

	1
	ADES
	Akasha Wira International Tbk.

	2
	BUDI 
	Budi Starch & Sweetener Tbk

	3
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk

	4
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk

	5
	GGRM
	Gudang Garam Tbk

	6
	HMSP
	Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

	7
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	8
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk

	9
	MYOR
	Mayorah Indah Tbk

	10
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk

	11
	SKLT
	Sekar Laut Tbk

	12
	STTP
	Siantar Top Tbk

	13
	TBLA
	Tunas Baru Lampung

	14
	ULTJ
	Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk

	15
	UNVR
	Unilever Indonesia Tbk

	16
	WIIM
	Wismilak Inti Makmur Tbk

	17
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk

	18
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	19
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk

	20
	ITIC
	Indonesian Tobacco Tbk

	21
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk

	22
	PSGO
	Palma Serasih Tbk

	23
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk

	24
	PANI
	Pantai Indah Kapuk Dua Tbk

	25
	DVLA
	Darya-Varia Laboratoria Tbk

	26
	KLBF
	Kalbe Farma Tbk

	27
	MERK
	Merck Tbk

	28
	SCPI
	Organon Pharma Indonesia

	29
	SIDO
	Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk

	30
	TSPC
	Tempo Scan Pasific Tbk

	31
	WOOD
	Integra Indocabinet Tbk

	32
	HRTA
	Hartadinata Abadi Tbk








Lampiran  2 :Tabulasi Data Agresivitas Pajak, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas dan Leverage
	No
	KODE EMITEN
	TAHUN
	Agresivitas Pajak (ETR)
	Ukuran Perusahaan (Size)
	Profitabilitas
(ROA)
	Leverage (DAR)

	1
	ADES
	2020
	0.1913
	27.5889
	0.1416
	0.2694

	2
	 
	2021
	0.2133
	27.8965
	0.2038
	0.2563

	3
	 
	2022
	0.2139
	28.1291
	0.2218
	0.1888

	4
	 
	2023
	0.2142
	28.6625
	0.1422
	0.1267

	5
	 
	2024
	0.2102
	28.6231
	0.1955
	0.1625

	6
	BUDI
	2020
	0.0320
	28.7172
	0.0226
	0.5538

	7
	 
	2021
	0.1952
	28.7274
	0.0306
	0.5364

	8
	 
	2022
	0.1979
	28.7859
	0.0293
	0.5447

	9
	 
	2023
	0.1946
	28.8333
	0.0308
	0.5218

	10
	 
	2024
	0.2017
	28.9705
	0.0178
	0.5758

	11
	CEKA
	2020
	0.2192
	28.0800
	0.1161
	0.1953

	12
	 
	2021
	0.2085
	28.1601
	0.1102
	0.1826

	13
	 
	2022
	0.2205
	28.1723
	0.1284
	0.0979

	14
	 
	2023
	0.2157
	28.2695
	0.0811
	0.1327

	15
	 
	2024
	0.2127
	28.5003
	0.1362
	0.1998

	16
	DLTA
	2020
	0.2504
	27.8344
	0.1007
	0.1678

	17
	 
	2021
	0.2195
	27.9001
	0.1436
	0.2281

	18
	 
	2022
	0.2180
	27.8989
	0.1760
	0.2344

	19
	 
	2023
	0.2051
	27.8200
	0.1652
	0.2265

	20
	 
	2024
	0.2150
	27.7427
	0.1273
	0.2399

	21
	GGRM
	2020
	0.2086
	31.9902
	0.0978
	0.2515

	22
	 
	2021
	0.2308
	32.1304
	0.0623
	0.3410

	23
	 
	2022
	0.2377
	32.1147
	0.0314
	0.3467

	24
	 
	2023
	0.2239
	32.1577
	0.0576
	0.3417

	25
	 
	2024
	0.2997
	32.0730
	0.0115
	0.2710

	26
	HMSP
	2020
	0.2312
	31.5365
	0.1728
	0.3912

	27
	 
	2021
	0.2202
	31.6030
	0.1344
	0.4502

	28
	 
	2022
	0.2356
	31.6345
	0.1154
	0.4858

	29
	 
	2023
	0.2148
	31.6441
	0.1464
	0.4600

	30
	 
	2024
	0.2349
	31.6254
	0.1224
	0.4777

	31
	ICBP
	2020
	0.2551
	32.2714
	0.0716
	0.5142

	32
	 
	2021
	0.2048
	32.4023
	0.0669
	0.5365

	33
	 
	2022
	0.2396
	32.3786
	0.0496
	0.5016

	34
	 
	2023
	0.2603
	32.4124
	0.0710
	0.4793

	35
	 
	2024
	0.2336
	32.4676
	0.0699
	0.4681

	36
	INDF
	2020
	0.2957
	32.7256
	0.0536
	0.5149

	37
	 
	2021
	0.2250
	32.8204
	0.0625
	0.5170

	38
	 
	2022
	0.2538
	32.8264
	0.0509
	0.4811

	39
	 
	2023
	0.2639
	32.8599
	0.0616
	0.4616

	40
	 
	2024
	0.2325
	32.9379
	0.0648
	0.4597

	41
	MYOR
	2020
	0.2182
	30.6156
	0.1061
	0.4301

	42
	 
	2021
	0.2185
	30.6226
	0.0608
	0.4297

	43
	 
	2022
	0.2139
	30.7345
	0.0884
	0.4238

	44
	 
	2023
	0.2074
	30.8037
	0.1359
	0.3598

	45
	 
	2024
	0.2096
	31.0231
	0.1032
	0.4247

	46
	ROTI
	2020
	0.0515
	29.1244
	0.0379
	0.2750

	47
	 
	2021
	0.2518
	29.0640
	0.0671
	0.3202

	48
	 
	2022
	0.2454
	29.0494
	0.1047
	0.3509

	49
	 
	2023
	0.2212
	29.0031
	0.0845
	0.3931

	50
	 
	2024
	0.2276
	28.9518
	0.0967
	0.3839

	51
	SKLT
	2020
	0.2363
	27.3747
	0.0549
	0.4741

	52
	 
	2021
	0.1691
	27.5135
	0.0951
	0.3906

	53
	 
	2022
	0.1901
	27.6638
	0.0725
	0.4283

	54
	 
	2023
	0.1959
	27.8800
	0.0609
	0.3631

	55
	 
	2024
	0.2139
	28.0517
	0.0782
	0.3988

	56
	STTP
	2020
	0.1874
	28.8691
	0.1823
	0.2249

	57
	 
	2021
	0.1929
	28.9969
	0.1576
	0.1578

	58
	 
	2022
	0.1747
	29.1551
	0.1360
	0.1443

	59
	 
	2023
	0.1676
	29.3325
	0.1674
	0.1158

	60
	 
	2024
	0.1289
	29.5424
	0.1944
	0.0911

	61
	TBLA
	2020
	0.2448
	30.5979
	0.0350
	0.6969

	62
	 
	2021
	0.2258
	30.6795
	0.0376
	0.6921

	63
	 
	2022
	0.2145
	30.7954
	0.0339
	0.7114

	64
	 
	2023
	0.2210
	30.8846
	0.0237
	0.6831

	65
	 
	2024
	0.2245
	30.9547
	0.0252
	0.6957

	66
	ULTJ
	2020
	0.2194
	29.8005
	0.1268
	0.4538

	67
	 
	2021
	0.1720
	29.6334
	0.1724
	0.3063

	68
	 
	2022
	0.2510
	29.6293
	0.1309
	0.2106

	69
	 
	2023
	0.2130
	29.6491
	0.1577
	0.1112

	70
	 
	2024
	0.2343
	29.7665
	0.1364
	0.1223

	71
	UNVR
	2020
	0.2219
	30.6531
	0.3489
	0.7596

	72
	 
	2021
	0.2319
	30.5791
	0.3020
	0.7734

	73
	 
	2022
	0.2329
	30.5389
	0.2929
	0.7818

	74
	 
	2023
	0.2259
	30.4443
	0.2881
	0.7971

	75
	 
	2024
	0.2257
	30.4065
	0.2099
	0.8661

	76
	WIIM
	2020
	0.1984
	28.1100
	0.1069
	0.2655

	77
	 
	2021
	0.1769
	28.2682
	0.0935
	0.2791

	78
	 
	2022
	0.2186
	28.4052
	0.1151
	0.3079

	79
	 
	2023
	0.2207
	28.5772
	0.1921
	0.2828

	80
	 
	2024
	0.2071
	28.7386
	0.0987
	0.3669

	81
	CLEO
	2020
	0.2142
	27.9018
	0.1013
	0.3175

	82
	 
	2021
	0.2155
	27.9298
	0.1340
	0.2571

	83
	 
	2022
	0.2208
	28.2134
	0.1092
	0.3246

	84
	 
	2023
	0.2145
	28.4623
	0.1411
	0.3404

	85
	 
	2024
	0.2163
	28.6106
	0.1780
	0.2754

	86
	CAMP
	2020
	0.2248
	27.7143
	0.0405
	0.1152

	87
	 
	2021
	0.2068
	27.7684
	0.0872
	0.1085

	88
	 
	2022
	0.2122
	27.7031
	0.1128
	0.1240

	89
	 
	2023
	0.2007
	27.7160
	0.1180
	0.1250

	90
	 
	2024
	0.2155
	27.7109
	0.0897
	0.1368

	91
	GOOD
	2020
	0.2791
	29.5288
	0.0367
	0.5567

	92
	 
	2021
	0.2213
	29.5430
	0.0728
	0.5521

	93
	 
	2022
	0.2262
	29.6226
	0.0712
	0.5426

	94
	 
	2023
	0.2319
	29.6362
	0.0810
	0.4737

	95
	 
	2024
	0.1999
	29.7630
	0.0815
	0.5249

	96
	ITIC
	2020
	0.5592
	26.9480
	0.0121
	0.4460

	97
	 
	2021
	0.2632
	26.9899
	0.0349
	0.3836

	98
	 
	2022
	0.2580
	27.0390
	0.0433
	0.3414

	99
	 
	2023
	0.2555
	27.0518
	0.0481
	0.2899

	100
	 
	2024
	0.2771
	27.1806
	0.0333
	0.3202

	101
	KEJU
	2020
	0.2303
	27.2377
	0.1793
	0.3466

	102
	 
	2021
	0.2100
	27.3667
	0.1885
	0.2369

	103
	 
	2022
	0.2196
	27.4803
	0.1365
	0.1821

	104
	 
	2023
	0.2198
	27.4427
	0.0970
	0.1903

	105
	 
	2024
	0.2103
	27.6047
	0.1508
	0.2404

	106
	PSGO
	2020
	0.2199
	28.8553
	0.0078
	0.6442

	107
	 
	2021
	0.0501
	28.9479
	0.0573
	0.6182

	108
	 
	2022
	0.1910
	29.0519
	0.0622
	0.5928

	109
	 
	2023
	0.1673
	29.0616
	0.1314
	0.4650

	110
	 
	2024
	0.2015
	29.0048
	0.0888
	0.3821

	111
	MLBI
	2020
	0.2796
	28.6983
	0.0982
	0.5070

	112
	 
	2021
	0.2414
	28.7033
	0.2279
	0.6238

	113
	 
	2022
	0.2580
	28.8473
	0.2741
	0.6819

	114
	 
	2023
	0.2370
	28.8570
	0.3130
	0.5916

	115
	 
	2024
	0.2111
	28.8668
	0.3319
	0.6173

	116
	PANI
	2020
	0.7066
	25.3102
	0.0023
	0.5930

	117
	 
	2021
	0.2966
	25.8226
	0.0102
	0.7439

	118
	 
	2022
	0.0007
	30.9636
	0.0057
	0.7319

	119
	 
	2023
	0.0172
	31.1489
	0.0215
	0.4338

	120
	 
	2024
	0.0104
	31.4462
	0.0279
	0.4140

	121
	DVLA
	2020
	0.2429
	28.3175
	0.0816
	0.3324

	122
	 
	2021
	0.3072
	28.3662
	0.0703
	0.3380

	123
	 
	2022
	0.2571
	28.3287
	0.0743
	0.3014

	124
	 
	2023
	0.2364
	28.3450
	0.0717
	0.3123

	125
	 
	2024
	0.2556
	28.4018
	0.0722
	0.3297

	126
	KLBF
	2020
	0.2283
	30.7474
	0.1241
	0.1900

	127
	 
	2021
	0.2199
	30.8762
	0.1259
	0.1715

	128
	 
	2022
	0.2262
	30.9358
	0.1266
	0.1888

	129
	 
	2023
	0.2296
	30.9290
	0.1027
	0.1455

	130
	 
	2024
	0.2305
	31.0130
	0.1103
	0.1644

	131
	MERK
	2020
	0.3217
	27.5583
	0.0773
	0.3411

	132
	 
	2021
	0.3089
	27.6569
	0.1283
	0.3335

	133
	 
	2022
	0.2437
	27.6680
	0.1733
	0.2702

	134
	 
	2023
	0.1225
	27.5879
	0.1861
	0.1691

	135
	 
	2024
	0.2133
	27.5870
	0.1604
	0.1564

	136
	SCPI
	2020
	0.2436
	28.1000
	0.1366
	0.4793

	137
	 
	2021
	0.2854
	27.8234
	0.0979
	0.1977

	138
	 
	2022
	0.2319
	27.9396
	0.1284
	0.2762

	139
	 
	2023
	0.2159
	27.9826
	0.1321
	0.4087

	140
	 
	2024
	0.2278
	28.1233
	0.1141
	0.3686

	141
	SIDO
	2020
	0.2214
	28.9790
	0.2426
	0.1631

	142
	 
	2021
	0.2184
	29.0344
	0.3099
	0.1469

	143
	 
	2022
	0.2220
	29.0375
	0.2707
	0.1411

	144
	 
	2023
	0.2205
	28.9896
	0.2443
	0.1297

	145
	 
	2024
	0.2246
	29.0021
	0.2972
	0.1147

	146
	TSPC
	2020
	0.2161
	29.8398
	0.0916
	0.2996

	147
	 
	2021
	0.2008
	29.8974
	0.0910
	0.2871

	148
	 
	2022
	0.2198
	30.0584
	0.0916
	0.3335

	149
	 
	2023
	0.2201
	30.0572
	0.1105
	0.2872

	150
	 
	2024
	0.2000
	30.1559
	0.1240
	0.2673

	151
	WOOD
	2020
	0.2214
	29.3986
	0.0577
	0.4946

	152
	 
	2021
	0.2285
	29.5481
	0.0799
	0.5173

	153
	 
	2022
	0.2425
	29.5707
	0.0255
	0.4594

	154
	 
	2023
	0.2993
	29.6674
	0.0123
	0.4373

	155
	 
	2024
	0.2363
	29.6903
	0.0197
	0.4290

	156
	HRTA
	2020
	0.2159
	28.6715
	0.0604
	0.5202

	157
	 
	2021
	0.2165
	28.8775
	0.0559
	0.5643

	158
	 
	2022
	0.2209
	28.9789
	0.0660
	0.5525

	159
	 
	2023
	0.2269
	29.2463
	0.0609
	0.6078

	160
	 
	2024
	0.2193
	29.4161
	0.0743
	0.6057


Sumber: Hasil Penelitian (2025)


Lampiran  3: Output SPSS
1. Statistik Deskriptif
Tabel 4. 13 Hasil Uji Statistik Deskriptif
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Agresivitas Pajak
	150
	.1289
	.3089
	.224744
	.0273230

	Ukuran Perusahaan
	150
	25.8226
	32.9379
	29.325411
	1.5484679

	Profitabilitas
	150
	.0078
	.3489
	.114507
	.0717965

	Leverage
	150
	.0911
	.8661
	.371901
	.1794827

	Valid N (listwise)
	150
	
	
	
	


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
2. Normalitas
Tabel 4. 14 Uji Normalitas Sebelum Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	160

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.06489312

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.195

	
	Positive
	.176

	
	Negative
	-.195

	Test Statistic
	.195

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.000c


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
Tabel 4. 15 Data Outlier
	No
	Nomor Kasus
	Tahun
	Kode Emiten

	1
	6
	2020
	BUDI

	2
	46
	
	ROTI

	3
	96
	
	ITIC

	4
	116
	
	PANI

	5
	131
	
	MERK

	6
	107
	2021
	PSGO

	7
	118
	2022
	PANI

	8
	119
	2023
	PANI

	9
	134
	
	MERK

	10
	120
	2024
	PANI


Sumber: Data diolah (2025)
	

Tabel 4. 16 Uji Normalitas Setelah Data Outlier
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	149

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.02381999

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.089

	
	Positive
	.089

	
	Negative
	-.059

	Test Statistic
	.089

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.006c

	Monte Carlo Sig. (2-tailed)
	Sig.
	.183d

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.173

	
	
	Upper Bound
	.193

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000.


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
3. Heteroskesdasitisitas
Tabel 4. 17 Hasil Uji Heteroskesdasitisitas
	Correlations

	
	X1
	X2
	X3
	Unstandardized Residual

	Spearman's rho
	X1
	Correlation Coefficient
	1.000
	-.107
	.345**
	.003

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.194
	.000
	.969

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	
	X2
	Correlation Coefficient
	-.107
	1.000
	-.327**
	.067

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.194
	.
	.000
	.417

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	
	X3
	Correlation Coefficient
	.345**
	-.327**
	1.000
	-.071

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.
	.389

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	
	Unstandardized Residual
	Correlation Coefficient
	.003
	.067
	-.071
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.969
	.417
	.389
	.

	
	
	N
	149
	149
	149
	149

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
4. Multikolinearitas
Tabel 4. 18 Hasil Uji Multikolinearitas
	Coefficientsa

	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	X1
	.925
	1.082

	
	X2
	.977
	1.024

	
	X3
	.904
	1.106

	a. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
5. Autokorelasi
Tabel 4. 19 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.283a
	.080
	.061
	.0264767
	1.221

	a. Predictors: (Constant), Leverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan

	b. Dependent Variable: Agresivitas Pajak


Sumber: Data diolah oleh output SPSS 26
Tabel 4. 20 Hasil Uji Autorkorelasi setelah transformasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.367a
	.135
	.117
	.02406
	1.950

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah oleh output SPSS versi 26




6. Uji Kelayakan Model
Tabel 4. 21 Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	.013
	3
	.004
	7.540
	.000b

	
	Residual
	.084
	145
	.001
	
	

	
	Total
	.097
	148
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1


Sumber: Data diolah oleh output SPSS 26
7. Koefisien Determinasi
Tabel 4. 22 Hasil Uji Koefisien Determinasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.367a
	.135
	.117
	.02406

	a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

	b. Dependent Variable: Y


Sumber: Data diolah oleh output SPSS versi 26
8. Uji Hipotesis
Tabel 4. 23 Hasil Uji Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.176
	.034
	
	5.151
	.000

	
	X1
	-.002
	.002
	-.083
	-1.039
	.301

	
	X2
	-.129
	.034
	-.294
	-3.761
	.000

	
	X3
	.034
	.015
	.186
	2.293
	.023

	a. Dependent Variable: Y


 Sumber: Data diolah oleh Output SPSS versi 26
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